SKRIPSI

DETERMINAN POLA KONSUMSI MI INSTAN
DI KALANGAN MAHASISWA KAMPUS INDRALAYA
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

/LMU ALAT PENGABDIAN

OLEH

NAMA : RATIH ANGGRAINI
NIM : 10011382126172

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT (S1)
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025



SKRIPSI

DETERMINAN POLA KONSUMSI MI INSTAN
DI KALANGAN MAHASISWA KAMPUS INDRALAYA
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Diajukan untuk memenubhi salah satu syarat memperoleh gelar
(S1) Sarjana Kesehatan Masyarakat Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Sriwijaya

/LMU ALAT PENGABDIAN

OLEH
NAMA : RATIH ANGGRAINI
NIM :10011382126172

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT (S1)
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025



EPIDEMIOLOGI

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Skripsi, 14 Juli 2025

Ratih Anggraini : Dibimbing oleh Rini Anggraini, S.K.M., M.PH.

Determinan Pola Konsumsi Mi Instan di Kalangan Mahasiswa Kampus
Indralaya Universitas Sriwijaya
xviii + 147 halaman, 43 tabel, 3 gambar, 5 lampiran

ABSTRAK

Indonesia menjadi peringkat kedua tertinggi dalam konsumsi mi instan yaitu 14,54
juta porsi per tahun. Mahasiswa sering mengonsumsi mi instan karena alasan
kepraktisan, keterbatasan waktu, uang saku, serta tinggal jauh dari keluarga.
Konsumsi mi instan secara berlebihan dapat berdampak buruk bagi kesehatan,
seperti meningkatkan risiko obesitas dan hipertensi. Pola konsumsi mi instan pada
mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik individu maupun sosial.
Penelitian ini bertujuan mengetahui determinan pola konsumsi mi instan di
kalangan mahasiswa. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Sampel
terdiri dari 112 mahasiswa semester 4 dan 6 dengan teknik purposive sampling.
Data dianalisis menggunakan bivariat uji chi-square dan multivariat menggunakan
uji resgresi logistik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
memiliki pola konsumsi mi instan yang baik (54,4%), peran teman sebaya rendah
(78,6%), penghasilan keluarga <Rp.3.456.874 (50,9%), uang saku rendah (51,8%),
iklan berpengaruh rendah (77,7%), peran keluarga kurang baik (89,3%), serta
pengetahuan baik (67,9%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara peran teman sebaya (p=0,041; PR = 1,535), penghasilan keluarga (p=0,035;
PR =0,670), uang saku (p=0,021; PR=1,547), pengetahuan (p=0,038; PR=1,590)
dengan pola konsumsi mi instan, serta tidak terdapat hubungan antara iklan
(p=0,156; PR= 1,466), peran keluarga (p=0,212; PR= 0,585) dengan pola konsumsi
mi instan di kalangan mahasiswa kampus Indralaya Universitas Sriwijaya. Hasil
analisis multivariat menunjukkan bahwa mahasiswa dengan peran teman sebaya
yang tinggi memiliki kemungkinan 3,5 kali lebih besar untuk memiliki pola
konsumsi mi instan yang kurang baik dibandingkan dengan mahasiswa yang peran
teman sebayanya rendah (p-value = 0,027; OR 95% Cl yaitu 3.595=1,157-11,169).
Mahasiswa perlu lebih selektif terhadap pengaruh teman sebaya dalam kebiasaan
konsumsi mi instan.

Kata Kunci : Pola Konsumsi, Mi Instan, Peran Teman Sebaya, Mahasiswa
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ABSTRACT

Indonesia ranks second highest in instant noodle consumption, which is 14.54
million servings per year. Students often consume instant noodles for reasons of
practicality, time constraints, pocket money, and living far from family. Excessive
consumption of instant noodles can have adverse health effects, such as increasing
the risk of obesity and hypertension. The consumption pattern of instant noodles in
students is influenced by various factors, both individual and social. This study aims
to determine the determinants of instant noodle consumption patterns among
students. This study uses a cross-sectional design. The sample consisted of 112
students in semesters 4 and 6 with purposive sampling techniques. Data were
analyzed using bivariate chi-square test and multivariate using a logistic regression
test. The results of this study showed that the majority of respondents had a good
pattern of instant noodle consumption (54.4%), low peer role (78.6%), family
income <Rp.3,456,874 (50.9%), low pocket money (51.8%), low influence
advertising (77.7%), poor family role (89.3%), and good knowledge (67.9%). The
results showed that there was a relationship between the role of peers (p=0.041;
PR = 1.535), family income (p=0.035; PR = 0.670), pocket money (p=0.021; PR=
1.547), knowledge (p=0.038; PR= 1.590) and instant noodle consumption patterns,
and there was no relationship between ads (p=0.156;, PR= 1.466), family role
(p=0.212; PR = 0.585) with the consumption pattern of instant noodles among
students of the Indralaya campus of Sriwijaya University. The results of the
multivariate analysis showed that students with a high peer role were 3.5 times
more likely to have a poor instant noodle consumption pattern compared to students
with low peer roles (p-value = 0.027; OR 95% CI i.e. 3.595= 1.157-11.169).
Students need to be more selective about the influence of peers in the consumption
habits of instant noodles.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi saat ini perkembangan teknologi semakin meningkat
memberikan kemudahan bagi manusia dalam memenuhi kebutuhannya.
Perkembangan ini dapat memberikan efek dalam perubahan gaya hidup dan pola
konsumsi masyarakat yang menyebabkan banyak perubahan makanan inti pada
berbagai populasi di seluruh dunia, akibatnya terjadi pergeseran pada pola makan
di masyarakat (Julya et al., 2018). Perubahan pola makan di masyarakat dari yang
mengonsumsi makanan tradisional menjadi makanan kemasan yang siap santap,
seperti misalnya makanan jadi olahan dari tepung yang paling sering dikonsumsi
adalah mi instan (Jauziyah et al., 2021). Pola konsumsi makanan telah berubah
karena perubahan gaya hidup masyarakat modern. Mengganti nasi dengan makanan
instan atau siap saji semakin populer. Salah satunya adalah mi instan, yang saat ini
sangat populer, terutama di kalangan remaja. Makanan siap saji seperti mi instan
dikemas, mudah disajikan, praktis, dan diolah dengan cara yang sederhana. Mi
instan tidak dapat dianggap sebagai makanan penuh (wholesome food) karena tidak
memenuhi kebutuhan gizi tubuh. Meskipun banyak mengandung karbohidrat, tapi
tidak banyak protein, vitamin, dan mineral yang terkandung (Zahra, 2023).

Berdasarkan hasil penelitian Huh et al., (2017) menemukan bahwa konsumsi
mi instan yang sering dapat dikaitkan dengan peningkatan faktor risiko
kardiometabolik di kalangan mahasiswa berusia 18-29 tahun yang terlihat sehat.
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pada kelompok usia produktif, terutama
dewasa muda yang berusia 20-49 tahun, rata-rata konsumsi mi instan lebih tinggi,
yaitu sekitar 22,2 gram per hari, dibandingkan dengan kelompok usia 50-64 tahun
yang hanya mengonsumsi 7,6 gram per hari. Dalam penelitian ini juga menujukkan
bahwa seseorang yang mengonsumsi mi instan >2 kali dalam seminggu memiliki
risiko lebih tinggi mengalami hipertrigliseridemia dan obesitas sentral yang
kemungkinan disebabkan oleh tingginya jumlah karbohidrat dan lemak yang

terkandung didalam mi instan. Selain itu, mengonsumsi mi instan lebih dari 2 kali
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dalam seminggu dapat mengganggu metabolisme yang bekerja didalam tubuh
ditandai dengan obesitas, tekanan darah tinggi, peningkatan kadar gula darah, dan
kolesterol (Wulan, 2021). Penelitian Shin et al., (2014) juga menemukan bahwa
konsumsi mi instan lebih dari dua kali dalam seminggu dapat berpengaruh pada
terjadinya metabolic syndrome pada wanita, yang dapat menyebabkan adanya
tekanan darah tinggi, kadar gula darah tinggi, meningkatkan risiko jantung, stroke
dan diabetes.

Negara-negara asia menjadi tingkat yang paling tinggi konsumsi instan seperti
negara Indonesia, India, dan Jepang. Namun, menurut data terbaru oleh World
Instan Noodles Association (WINA, 2023) per 13 Mei 2024 konsumsi mi instan
yang paling tinggi terdapat di negara Tiongkok/ Hong Kong 42,21 juta porsi pada
tahun 2023. Indonesia ditempatkan sebagai negara kedua dengan konsumsi mi
instan tertinggi dengan total 14,54 juta porsi pada tahun 2023. Sedangkan konsumsi
mi instan di India sebanyak 8,68 juta porsi pada tahun 2023 dan Vietnam merupakan
negara ke empat konsumsi mi instan tertinggi setelah India sebanyak 8,130 juta
porsi pada tahun 2023.

Menurut data dunia konsumsi mi instan di Indonesia terjadi penurunan pada
tahun 2015-2019 dan meningkat di 2020-2021, konsumsi per individu cenderung
menurun yaitu 46-47 bungkus/tahun. Jika dibandingkan pada tahun 2015 dan 2018
ini jauh lebih rendah. Pada tahun 2015, rata-rata konsumsi per individu mencapai
51 bungkus per tahun, yang berarti setiap penduduk Indonesia mengonsumsi satu
bungkus mi instan setiap minggu (Humairo et al., 2022). Berdasarkan Riskesdas,
(2018a), Sumatera selatan merupakan provinsi tertinggi ke-5 pada angka 14,7%
yang penduduknya mengonsumsi mi instan atau makanan instan lainnya >1 kali per
hari, diatas rata-rata nasional yaitu sebesar 7,8%. Pada kelompok usia 20-24 tahun
proporsi kebiasaan konsumsi mi instan atau makanan instan lainnya tercatat 9,5%.
Sedangkan berdasarkan SKI, (2023), proporsi kebiasaan konsumsi instan di
Provinsi Sumatera Selatan tercatat 9,5% yang penduduknya mengonsumsi mi
instan atau makanan instan lainnya >1 kali per hari. Pada kelompok usia 20-24
tahun, proporsi konsumsi mi instan atau makanan instan lainnya tercatat 7,6%.

Berdasarkan data Riskesdas, (2018b) Kabupaten Ogan Ilir merupakan

kabupaten dengan persentase tertinggi ketiga di Provinsi Sumatera Selatan, di mana
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23,41% penduduknya mengonsumsi mi instan atau makanan instan lainnya >1 kali
per hari dan diatas rata-rata Provinsi Sumatera Selatan yang hanya mencapai
14,74%. Berdasarkan data karakteristik umur, kelompok usia 20-24 tahun
mencatatkan proporsi kebiasaan konsumsi mi instan sebanyak 16,50%, tertinggi ke-
3. Selain itu, berdasarkan data karakteristik pendidikan, lulusan SLTA atau
mahasiswa merupakan kelompok dengan proporsi konsumsi mi instan tertinggi
pertama di Provinsi Sumatera Selatan yang berada pada angka 15,92%.

Pertumbuhan remaja, peningkatan partisipasi dalam kehidupan sosial, dan
aktivitas dapat menimbulkan dampak terhadap konsumsi makan mahasiswa (Zahra,
2023). Sebagian besar mahasiswa berada pada rentang usia dewasa muda 18 hingga
23 tahun yang merupakan masa kritis untuk perkembangan pola makan. Pola makan
yang terbentuk pada masa ini akan berlanjut hingga kehidupan selanjutnya. Masa
ini juga termasuk masa yang berisiko untuk penambahan berat badan diakibatkan
mengonsumsi sayuran paling sedikit dan makanan padat energi tertinggi (Jauziyah,
2021). Mi instan merupakan makanan yang sering dikonsumsi dikalangan
mahasiswa karena memiliki sifat praktis, mudah dihidangkan, enak, banyak pilihan
rasa dan harga yang terjangkau dan memiliki daya tarik sendiri untuk
mengonsumsinya. Mi instan dikonsumsi dengan alasan sebagian besar mahasiswa
tidak mempunyai waktu yang cukup untuk dapat mengonsumsi makanan lengkap,
terutama untuk memasak dan menyajikannya. Kondisi yang ingin serba cepat dan
semakin meningkatkan aktivitas sehari-hari mendorong mahasiswa untuk
mengonsumsi mi instan (Efrizal, 2021).

Mahasiswa Universitas Sriwijaya merupakan mahasiswa yang terdaftar
sebagai salah satu mahasiswa yang memiliki berbagai macam program studi baik
dibidang kesehatan maupun non kesehatan. Sebagai mahasiswa tentu saja sudah
dibekali ilmu dan pengetahuan bagaimana memilih makanan yang baik dan sehat.
Sebagian besar mahasiswa Universitas Sriwijaya memilih tinggal di kos daripada
di rumah karena beberapa alasan, seperti jarak yang jauh dari kampus, keterbatasan
biaya, atau keinginan untuk hidup mandiri. Sementara itu, mahasiswa yang tidak
tinggal di kos biasanya menetap bersama keluarga atau di lingkungan yang lebih

stabil.
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Pola konsumsi mi instan di kalangan mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik faktor individu maupun faktor sosial. Beberapa determinan yang
berpengaruh terhadap pola konsumsi mi instan di kalangan mahasiswa antara lain
peran teman sebaya, penghasilan keluarga, uang saku, iklan, peran keluarga, dan
pengetahuan. Mahasiswa cenderung menyesuaikan pola konsumsi mereka dengan
norma sosial yang berlaku di lingkungan pergaulan, di mana peran teman sebaya
memiliki pengaruh signifikan dalam kebiasaan makan mereka. Selain itu, faktor
ekonomi seperti penghasilan keluarga dan uang saku mempengaruhi pola
konsumsi, di mana mahasiswa dengan keterbatasan ekonomi cenderung memilih
mi instan sebagai alternatif makanan karena harganya yang terjangkau dan
ketersediaannya yang mudah (Risyanu et al., 2019). Faktor lain yang berperan
adalah iklan dan promosi yang dilakukan oleh produsen mi instan, yang melalui
berbagai media seperti televisi, media sosial, dan platform digital dapat mendorong
mahasiswa untuk membeli dan mengonsumsi mi instan. Pola konsumsi mahasiswa
juga dipengaruhi oleh kebiasaan makan yang dibiasakan dalam keluarga, terutama
bagi mereka yang masih tinggal bersama orang tua. Tingkat pengetahuan
mahasiswa tentang gizi dan kesehatan juga menentukan pola konsumsi mereka.
Komponen pengetahuan mencerminkan keyakinan seseorang tentang sesuatu yang
menjadi objek sikap. Mahasiswa mungkin menyadari bahaya konsumsi mi instan
dan bahkan menyatakan ketidaksetujuan terhadap konsumsi yang berlebihan.
Namun, sulit bagi mereka untuk mengurangi konsumsi mi instan karena berbagai
alasan lain seperti, kendala keuangan dan waktu, kepraktisan, serta harga mi instan
yang murah (Utami & Suryo Prabandari, 2017).

Konsumsi mi instan yang berlebihan memiliki dampak negatif bagi kesehatan.
Mi instan mengandung karbohidrat, lemak, dan natrium yang tinggi, tetapi rendah
serat, vitamin, dan mineral. Kandungan natrium yang berlebihan dalam mi instan
dapat memicu tekanan darah tinggi (hipertensi), sementara kandungan lemak trans
akibat proses penggorengan dapat meningkatkan kadar kolesterol dan
menyebabkan obesitas. Selain itu, konsumsi mi instan lebih dari dua kali dalam
seminggu dapat mengganggu metabolisme tubuh, yang ditandai dengan obesitas
sentral, kadar gula darah tinggi, serta risiko penyakit kardiovaskular seperti

penyakit jantung dan stroke (Wulan, 2021).
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Konteks psikologi sosial, pola konsumsi mi instan di kalangan mahasiswa
dapat dianalisis menggunakan theory of planned behavior yang dikemukakan oleh
Ajzen, (1991) ini menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh tiga
komponen utama yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol
perilaku yang dirasakan. Sikap terhadap perilaku mencerminkan pandangan
mahasiswa tentang konsumsi mi instan, misalnya menganggapnya sebagai pilihan
praktis dan ekonomis. Norma subjektif melibatkan tekanan sosial dari teman sebaya
yang mendorong konsumsi mi instan, seperti kebiasaan makan bersama saat
berkumpul. Sementara itu, kontrol perilaku yang dirasakan mencakup kemudahan
akses terhadap mi instan, seperti ketersediaan produk di kantin atau warung
terdekat.

Berdasarkan hasil data yang sudah dijelaskan sebelumnya maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang Determinan Pola Konsumsi Mi Instan
di Kalangan Mahasiswa Kampus Indralaya Universitas Sriwijaya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi determinan pola konsumsi mi instan di kalangan
mahasiswa Kampus Indralaya Universitas Sriwijaya. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berperan dalam menentukan pola
konsumsi seperti peran teman sebaya, penghasilan keluarga, uang saku, pengaruh

iklan, peran keluarga dan tingkat pengetahuan mahasiswa.

1.2 Rumusan Masalah

Konsumsi mi instan di kalangan mahasiswa dalam jangka waktu yang lama
dapat berdampak pada kesehatan seperti peningkatan faktor risiko kardiometabolik,
obesitas sentral, hipertensi dan hipertrigliseridemia. Kabupaten Ogan Ilir memiliki
angka yang cukup tinggi dalam jumlah konsumsi mi instan atau makanan instan
lainnya dengan proporsi sebesar 23,41%, sedangkan kebiasaan mengonsumsi mi
instan atau makanan instan lainnya di kalangan mahasiswa mencapai 15,92% yang
merupakan angka tertinggi di Provinsi Sumatra Selatan. Pertumbuhan remaja pada
usia 18-23 tahun merupakan usia dimana pada masa ini remaja mengalami
perubahan pada pola makan yang berisiko untuk kesehatan diakibatkan sedikitnya
mengonsumsi sayuran. Pada usia ini remaja dipengaruhi oleh interaksi sosial

dengan teman sebaya, yang berperan besar dalam pembentukan kebiasaan dan
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perilaku, termasuk pola konsumsi makanan. Remaja cenderung lebih mudah
dipengaruhi oleh teman-temannya karena mereka sedang berada pada tahap
pencarian identitas. Selain itu, keinginan untuk diterima dalam kelompok dan
kebiasaan berbagi makanan saat berkumpul juga memperkuat pola konsumsi
tertentu dalam lingkungan pergaulan mereka. Berdasarkan hasil data tersebut,
peneliti tertarik untuk mengetahui determinan pola konsumsi mi instan di kalangan

mahasiswa kampus Indralaya Universitas Sriwijaya.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui determinan pola konsumsi mi instan di kalangan

mahasiswa kampus Indralaya Universitas Sriwijaya.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui karakteristik responden penelitian meliputi usia, jenis
kelamin, semester, fakultas, status tinggal, jumlah anggota keluarga,
pendidikan terakhir orang tua dan pekerjaan orang tua pada mahasiswa
kampus Indralaya Universitas Sriwijaya.

2. Mengetahui distribusi presentase dan frekuensi pola konsumsi mi instan,
peran teman sebaya, penghasilan keluarga, uang saku, iklan, peran
keluarga, dan pengetahuan.

3. Mengetahui hubungan peran teman sebaya dengan pola konsumsi mi
instan pada mahasiswa kampus Indralaya Universitas Sriwijaya.

4. Mengetahui hubungan penghasilan keluarga dengan pola konsumsi mi
instan pada mahasiswa kampus Indralaya Universitas Sriwijaya.

5. Mengetahui hubungan uang saku dengan pola konsumsi mi instan pada
mahasiswa kampus Indralaya Universitas Sriwijaya.

6. Mengetahui hubungan iklan dengan pola konsumsi mi instan pada
mahasiswa kampus Indralaya Universitas Sriwijaya.

7. Mengetahui hubungan peran keluarga dengan pola konsumsi mi instan
pada mahasiswa kampus Indralaya Universitas Sriwijaya.

8. Mengetahui hubungan pengetahuan dengan pola konsumsi mi instan pada

mahasiswa kampus Indralaya Universitas Sriwijaya.
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9. Mengetahui variabel yang paling berpengaruh terhadap pola konsumsi
mi instan di kalangan mahasiswa kampus Indralaya Universitas

Sriwijaya.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti

Peneliti dapat memperoleh pengetahuan dan pemahaman terkait penelitian
yang dilakukan serta menerapkan ilmu yang didapat dalam perkuliahan serta untuk
mendapatkan pengalaman secara langsung dalam penelitian.
1.4.2 Manfaat Bagi Mahasiswa

Membantu remaja memahami dampak negatif konsumsi mi instan terhadap
kesehatan sehingga dapat mendorong mereka mengurangi frekuensinya dan

memilih pola makan yang lebih sehat.

1.4.3 Manfaat Bagi Universitas Sriwijaya

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
sumber referensi bagi Universitas Sriwijaya untuk penelitian selanjutnya mengenai
determinan pola konsumsi mi instan di kalangan mahasiswa kampus Indralaya

Universitas Sriwijaya.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Tempat

Penelitian ini dilakukan di kampus Indralaya Universitas Sriwijaya,
Kabupaten Ogan Ilir.
1.5.2 Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2025 dan etik
penelitian telah diterbitkan.
1.5.3 Lingkup Materi

Penelitian yang dilakukan memiliki variabel independen peran teman sebaya,
penghasilan keluarga, uang saku, iklan, peran keluarga, dan pengetahuan pada

mahasiswa kampus Indralaya Universitas Sriwijaya.
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